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Abstract. Waste production has increased, particularly organic waste. Jambekumbu Village, 
Lumajang, hosts various types of MSME (Micro, Small, and Medium-sized Enterprises) actors, 
who are among the contributors to organic waste. If left unmanaged, it can harm the environment. 
Moreover, the number of MSME actors in Jambekumbu Village continues to grow each year. 
Therefore, proper intervention in waste management is crucial. Eco-enzymes are proposed as a 
solution to address this issue. Eco-enzymes are versatile fermentation liquids made from fruit or 
other organic waste residues mixed with drops of garlic and water. The method employed includes 
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socialization and demonstrations of eco-enzyme production, aiming to empower citizens to process 
organic waste, reduce waste, and produce a liquid rich in benefits. The target audience includes 
farmer groups (POKTAN) and MSME actors in Jambekumbu Village. Evaluation methods involve 
pre-tests and post-tests to assess participants' knowledge and practical skills. The results of these 
activities indicate an improvement in participants' knowledge and competence regarding eco-
enzyme production. The outputs of this initiative are a simple module on eco-enzyme production 
and the election of the Chairman of the Waste Exploitation and Seed Care Group to serve as a 
community organizer. 
Keywords: Eco-enzyme, utilization, organic waste, fermentation fluid. 

  
Abstrak. Produksi sampah kian meningkat khususnya pada limbah organik. Desa Jambekumbu, 
Lumajang terdapat berbagai macam pelaku UMKM (Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah), yang 
mana sebagai salah satu penyumbang limbah organik. Hal tersebut dapat memberikan dampak 
buruk bagi lingkungan jika terus dibiarkan. Terlebih lagi, peningkatan jumlah pelaku UMKM 
Desa Jambekumbu terus terjadi di setiap tahunnya. Maka dari itu, pentingnya intervensi yang 
tepat dalam pengelolaan limbah. Eco-enzyme dipilih sebagai solusi dari problematika yang terjadi. 
Eco-enzyme merupakan cairan fermentasi serbaguna yang terbuat dari sisa buah atau sampah 
organik lainnya yang dicampur dengan tetes tebu dan air. Pemilihan kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat (PKM) menggunakan metode Participatory Action Research yang dipilih berdasarkan 
pada situasi yang terjadi. Metode yang digunakan berupa sosialisasi dan demonstrasi pembuatan 
eco-enzyme, yang bertujuan untuk memberdayakan warga dalam mengolah limbah organik agar 
dapat mengurangi limbah dan menjadikannya cairan yang kaya akan manfaat. Khalayak sasaran 
ialah kelompok tani (POKTAN) dan pelaku UMKM Desa Jambekumbu. Metode evaluasi yang 
diterapkan melalui pre-test dan post-test pada aspek pengetahuan dan praktik pada aspek 
keterampilan. Hasil pelaksanaan kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan dan 
kecakapan peserta dalam demonstrasi pembuatan eco-enzyme. Luaran kegiatan ini adalah modul 
sederhana mengenai eco-enzyme dan pemilihan Ketua Kelompok Pemanfaatan Limbah dan 
Perawatan Bibit sebagai community organizer.  
Kata Kunci: Eco-enzyme, pemanfaatan, limbah organik, cairan fermentasi.  

 
Pendahuluan 

Sampah menjadi problematika yang kerap kali terjadi di masyarakat. 
Peningkatan jumlah produksi sampah dapat menyebabkan lingkungan kian 
tercemar (Nur dkk., 2023). Data yang dikumpulkan oleh Organisasi Lingkungan 
Amerika Serikat (EPA) menunjukkan bahwa sekitar 30-40% dari semua limbah yang 
dihasilkan oleh manusia adalah sampah organik (Environmental Protection Agency, 
2020). Sampah organik termasuk jenis sampah yang mudah terurai oleh bakteri atau 
mikroorganisme (Marlina dkk., 2023), di antaranya ialah sisa makanan, buah-
buahan, dan bahan organik lainnya (Febriadi, 2019) yang dapat berdampak negatif 
pada lingkungan jika tidak dikelola dengan baik. Maka dari itu, pentingnya 
pemanfaatan limbah untuk dijadikan sebagai entitas yang kaya akan manfaat. 

Usaha Mikro, Kecil, Menengah (UMKM) memainkan peran penting dalam 
perekonomian lokal. UMKM acapkali menjadi perhatian utama dalam upaya 
pengelolaan sampah organik, namun seringkali menghadapi keterbatasan dalam 
infrastruktur pengelolaan limbah. Berdasarkan hasil wawancara dengan perangkat 
desa didapatkan data bahwa Desa Jambekumbu terdapat 53% pelaku UMKM (Usaha 
Mikro, Kecil, dan Menengah) dengan bahan utama hasil bumi. Di antaranya memilih 
buah-buahan yang dijadikan sebagai bahan utama olahan produk, seperti keripik, 
sale, tepung, kue basah, dan sebagainya. Limbah sisa olahan tersebut menurut 
perangkat Desa Jambekumbu kian menumpuk dan berharap agar dapat dikurangi. 
Limbah tersebut dapat menjadi bahan utama untuk dikelola dengan baik melalui 
pemanfataan limbah. Terlebih lagi, terdapat peningkatan jumlah pelaku UMKM di 
setiap tahunnya (Pemerintah Kabupaten Lumajang, 2023).  

Pengelolaan  limbah organik secara umum masih merupakan tantangan besar. 
Hal ini disebabkan karena masih banyak limbah yang langsung dibuang tanpa 
melalui tahap pengolahan atau pemanfaatan terlebih dahulu. Seringkali limbah 
tersebut langsung dibuang di Tempat Pemrosesan Akhir (TPA). Hal ini 
mengakibatkan banyaknya timbulan sampah serta menyebabkan pencemaran 
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lingkungan (Langsa dkk., 2024). Upaya yang dapat dilakukan untuk meminimalisir 
adanya pencemaran lingkungan adalah dengan pemanfaatan limbah organik seperti 
sisa sayur dan buah-buahan. Pemanfaatan ini dapat berupa penggunaan bahan 
dasar produk, misalnya kompos dan eco-enzyme (Widhiarso dkk., 2023). Dalam 
mengatasi limbah organik terdapat beberapa cara yang dapat dilakukan, di 
antaranya ialah pemisahan dan pengurangan limbah pada sumbernya (Santi dkk., 
2023), teknologi pengkomposan (Trivana dkk., 2017), daur ulang (Sumartini dkk., 
2021), bioremediasi (Suryani, 2011), dan teknologi pengolahan limbah B3 (Bahan 
Berbahaya dan Beracun) (Yustina, 2021).  

Kepentingan pengelolaan limbah organik meningkat sebagai akibat dari 
peningkatan kesadaran akan keberlanjutan lingkungan (Nur dkk., 2016; Aryati dkk., 
2024). Dari sekian jenis pengelolaan atau pemanfaatan limbah organik, eco-enzyme 
menjadi pendekatan yang cocok bagi problematika yang terjadi. Hal ini disebabkan 
karena hemat biaya, sederhana, serta dapat dibuat di rumah sendiri. Bahan yang 
dibutuhkan akan cenderung mudah karena sejalan dengan keadaan lapangan. 
Selain itu, eco-enzyme mampu mengurangi kerusakan bumi dari gas metana yang 
berasal dari pembusukan bahan organik seperti sayur-sayuran dan buah-buahan 
(Ayun dkk., 2024). Eco-enzyme dapat digunakan menjadi pupuk untuk mengurangi 
penggunaan bahan kimia pada lingkungan (Yulistiar & Manggalou, 2023). Prinsip 
pembuatannya hampir sama seperti cara membuat pupuk kompos, tetapi 
dibutuhkan air lebih banyak untuk menjadi media kultur (Sari dkk., 2023).  

Eco-enzyme adalah larutan fermentasi yang dibuat dari bahan organik yang 
melalui proses penguraian dengan berbantukan mikroorganisme (Cahyantini & 
Setyawati, 2023). Eco-enzyme berfungsi sebagai pembersih alami, pupuk organik 
(Giftamarini dkk., 2024), pestisida, disinfektan, dan bahkan sebagai pengolah limbah 
organik. Penggunaan eco-enzyme dapat menjadi solusi yang sederhana namun 
efektif untuk membantu UMKM mengelola sampah organik mereka dengan cara yang 
ramah lingkungan dan ekonomis. Dengan adanya kegiatan pengelolaan diharapkan 
warga desa dapat mendemonstrasikan pembuatan eco-enzyme, yang kemudian 
dapat memanfaatkan hasilnya sesuai dengan kebutuhan.  

Selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Alim dkk., (2023) yang 
menjelaskan bahwa eco-enzyme dapat menciptakan lingkungan yang bersih dan  
memberikan manfaat yang beragam bagi kehidupan. Salah satunya sebagai pupuk 
cair organik yang dapat digunakan oleh masyarakat Pekon Lombok dengan 
mayoritas penduduk bekerja sebagai petani. Penelitian lain yang dilakukan oleh 
Widhiarso dkk., (2023) menyebutkan bahwa dengan pembuatan eco-enzyme dapat 
mengurangi limbah kulit buah dan hasil kegiatan yang dilakukan menunjukkan 
bahwa 79% peserta menyatakan kegiatan tersebut sangat bermanfaat dan 74% 
peserta menyatakan pelatihan tersebut sesuai dengan kebutuhan Bank Sampah 
Kusuma Pertiwi. Vidalia dkk. (2023) dalam penelitiannya menjelaskan bahwa eco-
enzyme merupakan langkah berbasis non-kimia yang efektif untuk melawan 
penghapusan hama di bidang pertanian. Oleh karena itu, transformasi ekosistem 
dari limbah organik diperkirakan akan mengurangi jumlah limbah yang 
terakumulasi secara signifikan. Berdasarkan penelitian terdahulu diketahui bahwa 
implementasi eco-enzyme menjadi solusi efektif dalam pemanfaatan limbah organik.   

Tulisan ini bertujuan untuk memaparkan hasil kegiatan pengabdian 
masyarakat dalam bentuk pemberdayaan warga untuk mengolah limbah organik 
berupa buah-buahan dan kulitnya menjadi cairan eco-enzyme yang kaya akan 
manfaat. Selain itu, untuk mempelajari dampak pelatihan eco-enzyme dalam 
pengelolaan limbah UMKM dengan fokus pada implementasi praktis dan 
manfaatnya. Pelatihan ini dapat menjadi langkah strategis untuk meningkatkan 
kesadaran akan pentingnya pengelolaan sampah organik, meningkatkan kualitas 
lingkungan sekitar, dan meningkatkan produktivitas dan keberlanjutan UMKM.  
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Metode Pelaksanaan  
Tempat dan Waktu. Kegiatan pelatihan pemanfaatan limbah dilaksanakan pada 
tanggal 16 Juli 2024, pukul 08.00–12.00 WIB di Balai Desa Jambekumbu, 
Kecamatan Pasrujambe, Kabupaten Lumajang. Adapun peta Desa Jambekumbu 
disajikan pada gambar berikut.  
 

 
Gambar 1. Peta Desa Jambekumbu, Lumajang 

 
Khalayak Sasaran. Kelompok sasaran dalam pelatihan ini merupakan anggota 
kelompok tani (POKTAN) dan pelaku UMKM Desa Jambekumbu. Target sasaran ialah 
50 peserta. Sasaran ini ditetapkan dengan pertimbangan bahwa hasil dari eco-
enzyme nantinya cukup berguna untuk disinfektan ataupun pupuk organik bagi 
para petani. Selain itu, limbah yang dihasilkan dari pelaku UMKM seperti kulit buah 
dapat dimanfaatkan menjadi cairan eco-enzyme sehingga dapat mengurangi limbah. 
Kegiatan pelatihan ini merupakan salah satu program kerja Kuliah Kerja Nyata (KKN) 
yang juga menggandeng Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian (DKPP) Kecamatan 
Pasrujambe dan Burno dalam seluruh proses pelatihan yang telah dilaksanakan.  
Metode Pengabdian. Metode yang digunakan dalam pengabdian ini ialah 
Participatory Action Research (PAR). Danley & Ellison dalam Putri & Sembiring (2021) 
berpendapat bahwa subjek penelitian PAR turut berpartisipasi secara aktif. Program 
pengabdian diawali dengan penelitian tentang problematika yang dihadapi oleh 
masyarakat (research). Problematika tersebut dipahami sedemikian mendalam dan 
detail sehingga akan memperjelas posisi permasalahan tersebut. Perumusan 
masalah diawali dengan pemetaan awal dengan berkoordinasi dengan masyarakat 
bertujuan untuk menemukan masalah utama yakni permasalahan limbah organik. 
Kedua, berlanjut pada pencarian alternatif jalan keluar, dan selanjutnya 
diterjemahkan ke dalam bentuk item-item program (action). Pengabdian yang dipilih 
untuk menjawab problematika yang terjadi ialah dengan mengadakan workshop 
pemanfaatan limbah melalui eco-enzyme. Ketiga, baik dalam riset maupun 
pelaksanaan program (action) dilaksanakan secara partisipatif, yakni melibatkan 
seluruh komponen masyarakat untuk merumuskan permasalahannya dan 
kemudian merencanakan jalan keluar persoalan-persoalan yang dihadapi 
(participatory). Dengan demikian, tercipta pranata baru dalam masyarakat dan 
memunculkan community organizer yang menjadi pelaku perubahan, yang kemudian 
terbentuk tim kontrol eco-enzyme setelah pelatihan dilaksanakan. Adapun uraian 
kegiatan pengabdian tersebut disajikan dalam tabel berikut.  
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 Tabel 1. Kegiatan Pengabdian 
Materi Penyaji Metode 

Pembukaan Perangkat Desa Jambekumbu Lumajang Ceramah 

Sosialisasi 
Terkait Eco-

Enzyme 

TIM Pengabdian dan Kepala Dinas Ketahanan 
Pangan dan Pertanian (DKPP) Kecamatan 

Pasrujambe dan Burno 

Ceramah 

Demo 
Pembuatan 
Eco-Enzyme 

TIM Pengabdian dan Kepala Dinas Ketahanan 
Pangan dan Pertanian (DKPP) Kecamatan 

Pasrujambe dan Burno 

Demonstrasi 

 
Indikator Keberhasilan. Indikator yang diukur dalam kegiatan workshop 
pemanfaatan limbah ini meliputi jumlah peserta yang mendaftar, peningkatan 
pengetahuan tentang eco-enzyme, dan demonstrasi pembuatan eco-enzyme. Adapun 
indikator keberhasilan yang dicapai pada workshop ini tertuang dalam tabel berikut.  

Tabel 2. Indikator Keberhasilan Kegiatan 
Indikator Keberhasilan Target 

Peningkatan pengetahuan 
tentang eco-enzyme 

70% peserta memiliki 
peningkatan pengetahuan 

Demonstrasi pembuatan 
eco-enzyme 

70% peserta dapat 
mendemonstrasikan 

Metode Evaluasi. Metode evaluasi yang digunakan dalam kegiatan ini memiliki dua 
faktor, yaitu (1) faktor pengetahuan atau pemahaman peserta workshop terhadap 
pemanfaatan limbah organik melalui eco-enzyme dan (2) faktor keterampilan dalam 
mendemonstrasikan pembuatan eco-enzyme. Faktor pemahaman peserta workshop 
terhadap pemanfaatan limbah organik melalui eco-enzyme dievaluasi dengan 
memberikan pre-test dan post-test. Pada awal kegiatan diberikan pre-test sebelum 
sosialisasi mengenai eco-enzyme melalui pertanyaan singkat pemateri kepada 
peserta workshop. Pada akhir kegiatan terdapat sesi tanya jawab untuk mengukur 
pemahaman peserta terkait eco-enzyme setelah dilakukannya sosialisasi. Sedangkan 
faktor keterampilan dievaluasi melalui praktik langsung pembuatan eco-enzyme 
yang dilakukan oleh peserta dari awal tahap persiapan hingga tahap akhir 
pewadahan. Hasil evaluasi yang telah dilaksanakan disajikan dalam tabel berikut.  

Tabel 3. Hasil Evaluasi Kegiatan 
Indikator Keberhasilan Metode 

Peningkatan pengetahuan tentang 
eco-enzyme 

Pre-test dan post-test melalui 
Tanya Jawab 

Demonstrasi pembuatan eco-enzyme Praktik 

 
Hasil dan Pembahasan 

A. Persiapan  
Pada tahap persiapan dilakukan diskusi bersama Perangkat Desa 

Jambekumbu terkait workshop yang akan dilakukan. Selanjutnya menentukan 
target peserta yang akan diundang dalam kegiatan ini yaitu anggota Kelompok Tani 
Desa Jambekumbu. Pada tanggal 11 Juli 2024 dilakukan koordinasi bersama Dinas 
Ketahanan Pangan dan Pertanian (DKPP) Kecamatan Pasrujambe dan Burno, dengan 
menjadikan Bapak Agus Jatmiko sebagai pemateri workshop. Kemudian dilanjutkan 
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dengan pembelian alat serta bahan yang akan digunakan dalam kegiatan Eco-
Enzyme dan pembibitan, seperti galon bekas, selang, plastisin, sekam, pupuk 
kendang, dan bibit tanaman.  

Dalam kegiatan pembibitan tanaman dibutuhkan pupuk kandang, tanah, dan 
juga sekam. Pemesanan sekam untuk kegiatan pembibitan dibantu oleh pihak Dinas 
Ketahanan Pangan dan Pertanian (DKPP) melalui Kepala Desa Sukorejo, Bapak 
Inggih Paekan. Sedangkan pemesanan pupuk kandang dan tanah dibantu juga oleh 
pihak Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian (DKPP) melalui Ketua Kelompok Tani 
Desa Krajan, Bapak Tukimin. Pembelian bibit untuk kegiatan pembibitan tanaman 
dilakukan pada tanggal 15 Juli 2024 di Desa Kertosari Kecamatan Pasrujambe. Jenis 
bibit yang digunakan yaitu cabai putih dan terong sebanyak 200 bibit. Sebelum 
kegiatan pembibitan perlu disiapkan campuran tanah, pupuk kendang, dan juga 
sekam untuk dimasukan kedalam polybag. Pencampuran tanah, pupuk kandang, 
dan sekam dilakukan di Balai Desa Jambekumbu oleh Tim Pengabdian. 

 

Gambar 2. Pembuatan tanah bawah dengan sekam serta pemilihan bibit 

B. Pelaksanaan   
Kegiatan pengabdian dilaksanakan di Balai Desa Jambekumbu. Dihadiri oleh 

25 peserta. Dalam pelaksanaan kegiatan ini, Tim Pengabdian bertugas bersama 
Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian (DKPP) Kecamatan Pasrujambe dan Burno.  

Gambar 3. Tim Pengabdian Bersama Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian 
Kecamatan Pasrujambe dan Burno serta Warga Desa Jambekumbu Lumajang 

 
Kegiatan pertama merupakan sosialisasi mengenai eco-enzyme. Penyampaian 

materi oleh Tim Pengabdian. Materi yang dipaparkan mengenai apa itu eco-enzyme 
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beserta manfaatnya. Selain itu, menyebutkan mengenai alat dan bahan yang 
digunakan dalam proses pembuatan eco-enzyme, di antaranya buah-buahan yang 
sudah sedikit membusuk karena bakteri yang telah berkembang di dalamnya. 
Kemudian materi diterangkan oleh Bapak Agus Jatmiko selaku Kepala Dinas 
Ketahanan Pangan dan Pertanian Kecamatan Pasrujambe dan Burno. Berikutnya 
adalah sesi tanya jawab yang mengajak masyarakat untuk lebih aktif berpartisipasi 
dalam kegiatan pelatihan eco-enzyme tersebut. Prosesi tanya jawab berlangsung 
aktif. Hal tersebut menunjukkan bahwa antusiasme dari masyarakat cukup besar.  
 

Gambar 4. Kegiatan sosialisasi mengenai eco-enzyme  
 

Sesi selanjutnya adalah tahap demonstrasi pembuatan eco-enzyme yang 
didampingi langsung oleh Tim Pengabdian serta dibantu oleh Bapak Agus Jatmiko. 
Potong buah-buahan menjadi potongan kecil atau dadu lalu ditimbang. Perban-
dingan yang digunakan adalah 1:3:10 antara air bersih, potongan buah, dan molase/ 
tetes tebu. Misalnya, 300 gram potongan buah untuk 1 Liter air dan 100 gram tetes 
tebu dengan menggunakan gelas ukur. Buah jeruk banyak digunakan dalam proses 
pembuatan karena akan memberikan aroma wangi pada hasil fermentasi. Wadah 
yang digunakan untuk pembuatan eco-enzyme berkapasitas 15 Liter. 

Berikutnya adalah memasukkan selang bening ke dalam galon dan botol air 
mineral yang telah disiapkan dengan cara melubangi tutup botol tersebut. Panjang 
selang yang digunakan sekitar 1,5 meter. Proses berikutnya, yakni menutup seluruh 
jalur masuk udara agar proses fermentasi berjalan dengan lancar dengan 
menggunakan plastisin, lalu memberi label tanggal pembuatan dan tanggal panen 
eco-enzyme. Tahap terakhir adalah menyimpan galon hasil demonstrasi ke dalam 
ruangan sejuk dan gelap, tidak terpapar matahari langsung, dan memiliki sirkulasi 
yang baik untuk mempertahankan kualitasnya. Proses fermentasi dibutuhkan 
waktu selama 3 bulan atau 90 hari. Setelah proses fermentasi selesai, dilakukan 
tahap penyaringan. Penyaringan larutan menggunakan kain kasa atau saringan 
untuk memisahkan cairan eco-enzyme dari residu padat. Setelah eco-enzyme 
disaring, letakkan pada wadah tertutup dengan ukuran lebih kecil. 

 

Gambar 5. kegiatan demonstrasi pembuatan eco-enzyme  
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Luaran kegiatan ini adalah menghasilkan modul sederhana mengenai 
pemanfaatan limbah organik yang dapat dijadikan panduan dalam proses 
pembuatan eco-enzyme. Selain itu, menjadikan salah satu peserta, yakni Bapak 
Tukimin sebagai Ketua Kelompok Pemanfaatan Limbah dan Perawatan Bibit. Hal 
tersebut bertujuan agar beliau dapat menjadi mediator dalam meninjau 
keberlanjutan kegiatan setelah workshop.  

  

Gambar 6. Modul eco-enzyme halaman depan 
 
 
 

 
Gambar 7. Modul eco-enzyme halaman belakang 
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Gambar 8. penyerahan sertifikat secara simbolis atas terpilihnya sebagai ketua 
kelompok pemanfaatan limbah dan perawatan bibit 

 
C. Refleksi dan Monitoring  

Kegiatan workshop dilanjutkan dengan refleksi berupa pemberian post-test 
dengan metode tanya jawab untuk mengukur peningkatan pengetahuan peserta 
tentang eco-enzyme. Hasil menunjukkan bahwa peserta telah dapat menjelaskan 
tentang eco-enzyme. Selain itu, dilaksanakan kegiatan keberlanjutan berupa 
penanaman 200 bibit, yang terdiri atas bibit terong dan cabai putih. Kegiatan ini 
dilakukan dengan memasukkan campuran tanah, pupuk kandang, dan sekam 
kedalam polybag, kemudian menambahkan bibit tanaman terong dan cabai putih. 
Polybag yang sudah terisi dengan bibit akan dipindahkan dan ditata di depan ruang 
pelayanan di Balai Desa. Selanjutnya kegiatan penyiraman karena bibit tanaman 
memerlukan asupan air yang cukup untuk melakukan fotosintesis dan berkembang. 
Eco-enzyme yang sudah siap dipanen dapat digunakan sebagai pupuk organik cair 
alami untuk memperbaiki kualitas tanaman dan mengurangi penggunaan bahan 
kimia. Hal tersebut diharapkan sebagai media program keberlanjutan.  

Kegiatan monitoring dilaksanakan secara berkelanjutan. Dengan cara melaku-
kan pemantauan pada botol air mineral, apakah terdapat gelembung di dalamnya. 
Apabila hal tersebut terjadi, maka dapat dikatakan proses eco-enzyme berhasil dan 
dapat ditunggu satu hingga satu setengah bulan kemudian. Selain itu, memastikan 
bahwa selang yang menghubungkan antara galon dan botol tidak terhimpit.  

 

Gambar 9. Kegiatan Pembibitan dan Monitoring Perkembangan Eco-Enzyme 
 

Penjelasan Mengenai Eco-Enzyme 
Eco-enzyme adalah larutan fermentasi yang dibuat dari bahan organik yang 

melalui proses penguraian dengan berbantukan mikroorganisme (Cahyantini & 
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Setyawati, 2023). Sementara itu, (Riyanto & Roidah, 2023) berpendapat bahwa eco-
enzyme merupakan cairan hasil fermentasi bakteri asam laktat pada sisa buah dan 
sayur yang sudah tidak digunakan yang dicampur dengan air dan gula aren. 
(Megawati dkk., 2024) mengatakan bahwa eco-enzyme merupakan cairan multiguna 
ramah lingkungan yang berguna sebagai pupuk organik cair (POC) dan terbuat dari 
campuran gula, sampah buah, dan air.  

Eco-enzyme berfungsi sebagai pembersih alami, pupuk organik, pestisida 
(Chandra dkk., 2020; Kriswantoro dkk., 2022), dan disinfektan. Selain itu, dapat 
membantu pertumbuhan tanaman organik, pembersih saluran air, penjernihan air, 
menjaga kesehatan ternak, mengurangi limbah, hingga sabun cuci piring (Dewi dkk., 
2017; Megawati dkk., 2024). Adapun alat yang digunakan dalam proses pembuatan 
eco-eznyme di antaranya adalah (1) galon bening, (2) botol air mineral, (3) selang 
bening, (4) kain kasa/saringan, (5) plastisin, dan (6) pengaduk. Di samping itu, 
bahan yang dibutuhkan ialah (1) buah-buahan yang tidak lagi dipakai beserta 
kulitnya, (2) tetes tebu/atau gula, dan (3) air bersih.  

Dalam pembuatan eco-enzyme melalui beberapa tahapan, di antaranya tahap 
persiapan, fermentasi, dan penyaringan serta penyimpanan. Pada tahap persiapan, 
hal yang perlu dilakukan adalah (1) mempersiapkan bahan-bahan yang dibutuhkan, 
lalu (2) memotong bahan menjadi potongan kecil. Memasuki tahap kedua, yakni 
fermentasi, (1) memasukkan air bersih sekitar 50–60%, (2) campurkan 2L Tetes 
Tebu, lalu aduk secara merata, (3) masukkan sisa buah-buahan yang telah dipotong 
ke dalam galon, (4) ambil penutup botol –yang telah diisi dengan air, serta penutup 
galon, lalu lubangi atas penutupnya, (5) masukkan selang ke dalam lubang galon 
dan botol air mineral, dan (6) tutup sisa-sisa lubang yang masih terlihat 
menggunakan plastisin. Tahap terakhir, yakni penyaringan dan penyimpanan. (1) 
Setelah fermentasi selesai, saring larutan menggunakan saringan atau kain kasa 
untuk memisahkan cairan eco-enzyme dari residu padat. (2) Simpan eco-enzyme 
dalam botol atau wadah kedap udara di tempat yang sejuk dan gelap untuk 
mempertahankan kualitasnya.  

 
D. Keberhasilan Kegiatan 

Berdasarkan indikator keberhasilan yang telah ditetapkan, diketahui bahwa 
kegiatan pengabdian yang telah dilakukan dapat dikatakan berhasil. Hal tersebut 
didasarkan pada evaluasi kegiatan yang telah dilakukan, yang mana hasil evaluasi 
disajikan dalam tabel berikut.  

 
Tabel 4. Hasil Evaluasi Kegiatan 

Indikator 
Keberhasilan Metode Target Hasil 

Peningkatan 
pengetahuan 
tentang eco-

enzyme 

Pre-test dan 
post-test 

melalui Tanya 
Jawab 

70% peserta 
memiliki 

peningkatan 
pengetahuan 

Pre-test: hanya 12% 
peserta yang dapat 

menjelaskan tentang 
eco-enzyme 

Post-test: 80% peserta 
telah dapat 

menjelaskan tentang 
eco-enzyme 

Demonstrasi 
pembuatan eco-

enzyme 

Praktik 70% peserta dapat 
mendemonstrasikan 

92% peserta dapat 
mendemonstrasikan 

pembuatan eco-enzyme 
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Kesimpulan 
Kegiatan pengabdian berupa workshop pemanfaatan limbah untuk membuat 

cairan eco-enzyme dalam rangka mengelola limbah organik dapat memberikan 
pengetahuan . Warga desa berpartisipasi aktif selama kegiatan berlangsung dengan 
dibuktikan adanya peningkatan pengetahuan mengenai eco-enzyme dan berhasilnya 
dalam mendemonstrasikan pembuatan eco-enzyme. Hasil pengabdian menunjukan 
bahwa warga desa semakin teredukasi dalam mengolah limbah organik menjadi 
cairan eco-enzyme. Selain itu, mereka semakin menyadari bahwa dengan mengelola 
limbah dengan baik dapat menambah nilai dan menghasilkan cairan yang kaya akan 
manfaat. Luaran kegiatan ini adalah modul sederhana mengenai eco-enzyme dan 
pemilihan Bapak Tukimin sebagai Ketua Kelompok Pemanfaatan Limbah dan 
Perawatan Bibit selaku community organizer di Desa Jambekumbu, Lumajang.  
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